STUDI PUSTAKA

Standar kebisingan pada bangunan ibadah dalam PERMENLH
no 48 tahun 1996 sebesar 55dB.

Kebisingan yang dapat ditolerir pendengar yakni 5-10dB dari standar kebisingan yang ada. (Sutanto, 2015; 225).
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KESIMPULAN SARAN

Dari hasil analisa, dapat diketahui bahwa tingkat Q] SEBELUM Mengingat masalah kebisingan yang saat ini terjadi pada Gereja St. Laurentius Bandung semakin mengganggu aktivitas

kebisingan Gereja St. Laurentius Bandung cukup ‘/fl'!{l W Misa, maka diusulkan beberapa upaya perbaikan desain untuk mengatasi kebisingan, diantaranya:
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